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KATA PENGANTAR 

 Perkawinan merupakan wujud nyata kasih Tuhan yang menghendaki 

manusia hidup dalam kebersamaan yang penuh cinta, kesetiaan, dan pengorbanan. 

Melalui ikatan ini, pasangan suami istri diajak meneladani kasih Kristus yang rela 

berkorban demi keselamatan orang lain. Kesakralan perkawinan menuntut 

penghormatan terhadap nilai-nilai luhur seperti saling menghargai, kesetiaan, dan 

tanggung jawab bersama dalam membangun keluarga yang harmonis dan beriman. 

Namun, dalam konteks perkawinan campur beda agama, muncul tantangan 

tersendiri seperti perbedaan nilai, tradisi, dan tekanan sosial yang kerap 

menimbulkan konflik. Gereja dipanggil untuk hadir secara aktif melalui pendekatan 

pastoral yang menekankan kasih, dialog lintas iman, dan pembinaan keluarga yang 

membangun komunikasi serta pengertian antar pasangan. Dukungan umat juga 

penting agar pasangan yang berbeda keyakinan merasa diterima dan mampu 

menjalani hidup berkeluarga dengan damai, tanpa kehilangan semangat 

persaudaraan sejati dalam kasih Kristiani. 

Melalui karya ilmiah ini, secara eksplisit penulis hendak menandaskan 

kepada para insan pembaca tentang beberapa sumbangan gagasan yang mungkin 

dapat membantu membuka wawasan serta penambahan ilmu pengetahuan serta 

informasi terkait dispensasi atau ijinan yang berlaku dalam Gereja ketika hendak 

melaksanakan perkawinan campur beda agama. Oleh karena itu melalui skripsi 

berjudul: “Menelaah Karya Pastoral Perkawinan Bagi Pasangan Beda Agama di 

Paroki Hati Kudus Yesus Maunori,” penulis hendak menawarkan beberapa 

informasi serta pengetahuan penting dari refleksi kritis terkait upaya Pastoral 

Gereja dalam menanggapi proses perkawinan beda agama sesuai dengan aturan 

Gereja Universal serta dokumen-dokumen resmi Gereja yang dapat membantu para 

pembaca terutama pasangan yang melaksanakan perkawinan beda agama deni 

mewujudkan panggilan hidupnya secara integral.  

Dalam menyelesaikan karya tulis ini, tentunya penulis tidak luput dari 

dukungan berbagai pihak. Ada begitu banyak orang hebat yang dengan caranya 

masing-masing telah membantu penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Untuk 

itu, pada tempat yang pertama, penulis hendak menyampaikan syukur selimpah-
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ABSTRAK 

Yanuarius Yosep Siga, 18.75.6472. Menelaah Karya Pastoral Perkawinan Bagi 

Pasangan Beda Agama di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Skripsi. Program 

Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.    

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara kritis bentuk dan peran karya 

pastoral yang dijalankan di Gereja Paroki Hati Kudus Yesus Maunori dalam 

mendampingi pasangan yang melaksanakan perkawinan campur beda agama. 

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini  adalah bentuk dan peran 

karya pastoral Gereja Paroki Hati Kudus Yesus Maunori dalam mendampingi 

pasangan yang melaksanakan perkawinan campur beda agama. Hal ini akan 

dijabarkan ke dalam beberapa poin penting: Pertama, konsep dan dasar teologis 

sakramen perkawinan dalam ajaran Gereja Katolik, khususnya dalam konteks 

perkawinan campur beda agama. Kedua, tantangan sosial, kultural, emosional, dan 

religius yang dihadapi oleh pasangan yang menjalani perkawinan beda agama. 

Ketiga, bentuk implementasi nyata karya pastoral yang dilakukan oleh paroki 

terhadap pasangan beda agama. Keempat, efektivitas pelayanan pastoral tersebut 

dalam membina kehidupan keluarga yang harmonis dan beriman, serta 

kontribusinya bagi kehidupan Gereja dan masyarakat multikultural. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan melalui metode 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pastor 

paroki dan pasangan beda agama serta masyarakat setempat. Penulis juga 

melakukan observasi langsung terhadap aktivitas pastoral di paroki Hati Kudus 

Yesus Maunori, serta studi dokumentasi yang mencakup dokumen gerejawi, 

panduan perkawinan, dan bahan pembinaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja Paroki Hati Kudus Yesus 

Maunori telah mengembangkan pendekatan pastoral yang komprehensif melalui 

bimbingan rohani, konseling, dan dialog lintas iman. Upaya ini bertujuan 

membangun pemahaman bersama, mendorong sikap saling menghormati, serta 

menegaskan pentingnya persiapan sakramen perkawinan secara matang. 

Pelayanan yang diberikan tidak hanya menyentuh aspek spiritual, tetapi juga 

memperhatikan dimensi sosial dan emosional pasangan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karya pastoral Gereja di Paroki Hati 

Kudus Yesus Maunori memiliki peran signifikan dalam membantu pasangan beda 

agama membangun keluarga yang harmonis dan beriman. Penulis merekomendasikan 

pengembangan program pastoral lintas agama secara lebih terstruktur serta pelatihan 

berkelanjutan bagi para pelayan pastoral agar lebih peka terhadap realitas plural 

masyarakat. Karya pastoral semacam ini dapat dijadikan model pelayanan Gereja yang 

kontekstual dan transformatif di tengah masyarakat multikultural masa kini. 

Kata Kunci: Karya Pastoral Perkawinan, Paroki Hati Kudus Yesus Maunori, 

Hukum Gereja, Perkawinan Campur Beda Agama 
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ABSTRACT 

Yanuarius Yosep Siga, 18.75.6472. A Study of the Pastoral Work of the Sacred 

Heart of Jesus Parish Church Maunori for Couples Entering Interfaith 

Marriages. Thesis. Undergraduate Program, Catholic Theology-Philosophy of 

Religion Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology 

Ledalero, 2025. 

This research aims to critically examine the form and role of pastoral work 

carried out by the Maunori Sacred Heart of Jesus Parish Church in assisting couples 

who have mixed marriages of different religions. The subject matter examined in this 

research is formulated in the main question: How is the form and role of the pastoral 

work of the Maunori Sacred Heart of Jesus Parish Church in assisting couples who 

perform mixed marriages of different religions? This question is elaborated into 

several sub-problems: First, what is the concept and theological basis of the 

sacrament of marriage in the teachings of the Catholic Church, especially in the 

context of mixed marriages of different religions? Second, what are the social, 

cultural, emotional, and religious challenges faced by couples in interfaith marriages? 

Thirdly, how is the real implementation of pastoral work carried out by the parish for 

couples of different religions? And fourthly, to what extent is the effectiveness of 

pastoral care in fostering harmonious and faithful family life, and how does it 

contribute to the life of the Church and multicultural society? 

This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data 

were collected through in-depth interviews with parish priests and interfaith 

couples, direct observation of pastoral activities in the parish, as well as 

documentation studies that included ecclesiastical documents, marriage guidelines, 

and formation materials. 

The results show that the Maunori Sacred Heart of Jesus Parish Church 

has developed a comprehensive pastoral approach through spiritual guidance, 

counselling, and interfaith dialogue. These efforts aim to build mutual 

understanding, encourage mutual respect, and emphasise the importance of 

careful preparation for the sacrament of marriage. The services provided not 

only touch on the spiritual aspect, but also pay attention to the social and 

emotional dimensions of the couple. 

This study concludes that the pastoral work of the Church in the Sacred 

Heart of Jesus Maunori Parish has a significant role in helping interfaith couples 

build a harmonious and faithful family. The author recommends the development 

of a more structured interfaith pastoral programme as well as ongoing training for 

pastoral ministers to be more sensitive to the plural reality of society. This kind of 

pastoral work can be used as a model of contextual and transformative Church 

service in today's multicultural society. 

Keywords: Pastoral Work, Sacred Heart of Jesus Parish Maunori, Church 

Law, Interfaith Marriage 
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